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Abstract 
The study aims to determine and analyze simultaneous and partial influence of leadership 
style, organizational culture, and work discipline on officials’ performance in The Department of 
Education, Youth, and Sports of Tojo Una-Una District. Type of study is descriptive causal. 
Population consists of 80 officials in The Department of Education, Youth, and Sports of Tojo 
Una-Una District, civil servants and honorer. Sample involves 44 people selected through 
proportionate random sampling. Method of analysis is multiple linear regressions. The test 
result finds that Fvalue=10.032 with sig.value of 0.000 on confidence level (α = 0,05). This 
proves that leadership style, organizational culture, and work discipline simultaneosly influence 
officials’ performance in The Department of Education, Youth, and Sports of Tojo Una-Una 
District, positively and significantly. Partially, leadership style and work discipline have positive 
and significant influence on performance, while work culture has positive but insignificant 
influence on officials’ performance in The Department of Education, Youth, and Sports of Tojo 
Una- Una District. 
Keywords:  leadership style, organizational culture, discipline, and perfomance 
 
Kinerja merupakan hasil dari usaha 
karyawan yang dipengaruhi oleh kemampuan 
dan persepsi peran dan tugas. Dengan 
demikian, dalam situasi tertentu kinerja dapat 
dilihat sebagai hasil dari hubungan antara 
usaha, kemampuan dan persepsi tugas, yang 
dipengaruhi oleh usaha, kemampuan, dan 
persepsi terhadap tugas. Guna meningkatkan 
kinerja pegawai, dibutuhkan pula pemimpin 
yang mampu memberikan contoh yang baik 
kepada bawahan dalam melaksanakan 
pekerjaan. Pengertian mengenai pemimpin 
memiliki banyak definisi dari setiap pakar 
tergantung pada sudut pandang pakar tersebut. 
Pemimpin adalah seorang pribadi yang 
memiliki kecakapan dan kelebihan khususnya 
kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga 
dia mampu mempengaruhi orang lain untuk 
bersama-sama melakukan aktivitas tertentu 
demi pencapaian dan beberapa tujuan. 
Disadari sepenuhnya bahwa untuk mencari 
seorang pemimpin yang ideal, yang diterima 
oleh semua orang, tidaklah mudah (Byars dan 
Rue, 2008). 
Dalam suatu organisasi, faktor 
kepemimpinan memegang peranan yang 
penting karena pemimpin itulah yang akan 
menggerakkan dan mengarahkan organisasi 
dalam mencapai tujuan dan sekaligus 
merupakan tugas yang tidak mudah. Tidak 
mudah, karena harus memahami setiap 
perilaku bawahan yang berbeda-beda. 
Bawahan dipengaruhi sedemikian rupa 
sehingga bisa memberikan pengabdian dan 
partisipasinya kepada organisasi secara efektif 
dan efisien. Dengan kata lain, sukses tidaknya 
usaha pencapaian tujuan organisasi ditentukan 
oleh kualitas kepemimpinan (Sutrisno, 2011). 
Kepemimpinan yang ada di Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Tojo Una-Una, masih bersifat 
subjektif, misalnya pada pendelegasian tugas 
dan kurang komunikasi. Perilaku 
kepemimpinan yang subjektif memberi 
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implikasi yang kurang kondusif terhadap 
kinerja pegawai. 
Budaya organisasi di lingkungan Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Tojo Una-Una, sudah berjalan 
dengan baik, pengawasan dan dukungan dari 
pimpinan sudah terlaksana dengan baik, hanya 
saja pola komunikasi dalam instansi belum 
maksimal, sehingga kadang kala masih terjadi 
konflik dalam organisasi dan penyelesaiannya 
kadang kala sulit dilakukan. Hal ini dapat 
mengganggu kinerja para pegawai. 
Secara umum, disiplin menunjukkan 
suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada 
diri karyawan terhadap peraturan dan 
ketetapan perusahaan. Disiplin meliputi 
ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang 
dibuat antara perusahaan dan karyawan. 
Dengan demikian, bila peraturan atau 
ketetapan yang ada dalam perusahaan itu 
diabaikan atau sering dilanggar, maka 
karyawan mempunyai disiplin yang buruk. 
Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada 
ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya 
kondisi disiplin yang baik (Sutrisno, 2011). 
Kedisiplinan pegawai Pada Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Tojo Una-Una, dapat dikatakan 
masih berada pada tingkatan belum 
sepenuhnya disiplin. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya pegawai yang pada jam kerja, justru 
melakukan hal-hal yang tidak berhubungan 
dengan tupoksinya, bahkan ada pula pegawai 





Penelitian ini adalah penelitian 
eksplanatori, yaitu penelitian yang 
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-
variabel melalui pengujian hipotesis. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Tojo Una-Una.Waktu penelitian dilakukan 
kurang lebih 2 bulan. Populasi penelitian ini 
adalah pegawai kantor Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-
Una sebanyak 80 orang. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 44 orang. 
 
1. Uji validitas 
Berdasarkan output SPSS 21.0 diperoleh 
nilai-nilai koefisien validitas yaitu nilai 
Corrected item Total Correlation untuk setiap 
indikator untuk validitas data menunjukan 
nilai korelasi antara butir dan skor lebih dari 
0,3 dari seluruh item pernyataan yang 
dijadikan sebagai instrumen dalam riset. 
berarti semua item pernyataan yang dijadikan 
sebagai instrument penelitian adalah valid.  
 
2. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikatordari variabel atau konstruk. Suatu 
kuesioner dikatakan reliable atau handal, 
apabila jawaban terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil, Ghozali (2005) 
pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara 
one shot atau pengukuran sekali saja dengan 
alat bantu SPSS uji statistik Cronbach alpha 
(α) suatu konstruk variabel dikatak reliable 
jika memberikan nilai Cronbach alpha > 0.60, 
Nunnally dalam Ghozali (2005). 
Hasil uji reliabilitas menunjukan nilai 
koefisien alpha dari seluruh item pernyataan 
yang dijadikan sebagai instrumen dalam riset 
ini masih berada di atas cut of value  0,60 
berarti semua item pernyataan yang dijadikan 
sebagai instrumen dapat dipercaya 
keandalannya. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas instrumen penelitian dapat 
disimpulkan bahwa seluruh butir (item) 
pernyataan yang digunakan adalah valid dan 
reliabel oleh karena itu, kusioner yang 
digunakan dapat dikatakan layak sebagai 
instrumen untuk melakukan pengukuran setiap 











Tabel 1. Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No Variabel Cronbach’s Alpha NilaiKritis Ket 
1 Gaya Kepemimpinan (X1) ,785 0,6 Reliabel 
2 Budaya Organisasi (X2) ,715 0,6 Reliabel 
3 Disiplin Kerja (X3) ,722 0,6 Reliabel 
4. Kinerja (Y) ,785 0,6 Reliabel  
Sumber: data primer yang diolah, 2017 
 
3. Uji Asumsi Klasik  
Model pengujian hipotesis berdasarkan 
analisis regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini harus memenuhu asumsi agar 
menghasilkan nilai parameter yang benar. 
Asumsi lain tersebut antara lain tidak terdapat 
adanya uji normalitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. 
 
4.  Analisis Regresi Berganda 
Model analisis yang dipergunakan pada 
penelitian ini adalah dengan teknik analisis 
regresi berganda, teknik ini digunakan untuk 
menentukan ketepatan prediksi dari 
keseluruhan variabel bebas terhadap variabel 
tidak bebas. 
Model persamaan dalam penelitian ini 
adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan: 
Y =   Kinerja Pegawai 
a =   intercept/Konstanta 
b =   Koefisien Regresi 
X1 =   Gaya Kepemimpinan 
X2 =   Budaya Organisasi 
X3 =   Disiplin Kerja 
E =   Error/variable pengganggu 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 
Sesuai hasil analisis Regresi Liniear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSSFor Wind Release 21.0 
diperoleh hasil-hasil penelitian dari 44 orang 
responden dengan dugaan pengaruh ketiga 
variabel independen terhadap variabel 




Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi Berganda 
Dependen Variabel Y = Kinerja Pegawai 
Variabel Koefisien Regresi Standar Error t Sig 
C = Constanta 2.401 
X1= Gaya Kepemimpinan    0,519 0,095 5,452 0,000 
X2= Budaya Organisasi 0,087 0,091 0,955 0,345 
X3= Disiplin Kerja 0,153 0,072 2,144 0,038 
R              = 0,429            F-Statistik = 10,032 
R Square = 0,655             Sig. F = 0,000 
Sumber: data primer yang diolah, 2017 
 
Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan 
bahwa hasil uji determinasi (kehandalan 
model) memperlihatkan nilai R-Square= 0,655 
atau = 65,50%. Hal ini berarti bahwa 65,50% 
variabel terikat dipengaruhi oleh ketiga 
variabel bebas, selebihnya varaibel terikat 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Adapun nilai koefisien korelasi (multiple 
R) adalah sebesar 0,429. Nilai tersebut 
menunjukkan korelasi variabel independen 
(X1, X2, X3) terhadap variabel dependen (Y) 
adalah sebesar 42,9%. Nilai tersebut 
menunjukkan hubungan yang kuat dan 
signifikan antara variabel Gaya 
Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan 
Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 
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Pendidikan, Pemuda dan Olahraga. 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 
diatas diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 2,401 + 0,519X1 + 0,087X2 + 0,153X3 
 
Pengujian Hipotesis Pertama  
Untuk menguji hipotesis pertama dalam 
penelitian ini, dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai Sig-F terhadap nilai  
0.05 pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai Sig F sebesar 
0.000 < nilai  0.05 pada tingkat kepercayaan 
95%.Hasil ini memberikan makna bahwa 
secara simultan variabel X (gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi, dan disiplin 
kerja) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Y (Kinerja pegawai) Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Tojo Una-Una.  
 
Pengujian Hipotesis Kedua, Ketiga dan 
Keempat 
1. Gaya Kepemimpinan  
Untuk variabel Gaya Kepemimpinan, 
dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi sebesar 0,519, 
sementara tingkat signifikansi t sebesar 0,000. 
Dengan demikian, nilai sig t <0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel gaya kepemimpinan 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-Una. 
Dengan demikian, maka hipotesis kedua yang 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-Una, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
 
2. Budaya Organisasi 
Untuk variabel budaya organisasi, dari 
hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,087, sementara 
tingkat signifikansi t sebesar 0,345. Dengan 
demikian, nilai sig t >0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel budaya organisasi mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-Una, 
Dengan demikian, maka hipotesis ketiga yang 
menyatakan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-Una, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata tidak terbukti. 
 
3. Disiplin kerja 
Untuk variabel disiplin kerja, dari hasil 
perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,153, sementara 
tingkat signifikansi t sebesar 0,038. Dengan 
demikian, nilai sig t <0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel disiplin kerja mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-Una, 
Dengan demikian, maka hipotesis keempat 
yang menyatakan bahwa disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-Una, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
 
Pembahasan 
1. Pengaruh gaya Kepemimpinan, Budaya 
Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo 
Una-Una 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 
dapat dilihat dari uji hipotesis pada uji 
simultan (uji-F) gaya kepemimpinan, budaya 
organisasi dan disiplin kerja secara simultan 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo Una-
Una, Terbukti. 
Kinerja pegawai merupakan hasil sinergi 
dari sejumlah faktor. Faktor-faktor tersebut 
adalah faktor lingkungan internal organisasi, 





faktor lingkungan eksternal dan faktor internal 
karyawan atau pegawai. Adapun faktor 
tersebut adalah: 1) Faktor internal karyawan 
yaitu faktor-faktor dari dalam diri pegawai 
yang merupakan faktor bawaan dari lahir dan 
faktor yang diperoleh ketika ia berkembang. 
Faktor-faktor bawaan, misalnya bakat, sifat 
pribadi, serta keadaan fisik dan 
kejiwaan.Sementara itu, faktor-faktor yang 
diperoleh, misalnya pengetahuan, 
keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja dan 
motivasi kerja. Setelah dipengaruhi oleh 
lingkungan internal organisasi dan lingkungan 
eksternal, faktor internal pegawai menentukan 
kinerja pegawai. Jadi, dapat diasumsikan 
bahwa makin tinggi faktor-faktor internal 
tersebut, makin tinggi pula kinerja pegawai. 
Sebaliknya, makin rendah faktor-faktor 
tersebut, makin rendah pula kinerjanya. 2) 
Faktor-faktor lingkungan internal organisasi. 
Dalam melaksanakan tugasnya, pegawai 
memerlukan dukungan organisasi tempat ia 
bekerja, seperti strategi organisasi, dukungan 
sumber daya yang diperlukan untuk 
melaksanakan pekerjaan, serta sistem 
manajemen dan kompensasi. Oleh karena itu, 
manajemen organisasi harus menciptakan 
lingkungan internal organisasi yang kondusif 
sehingga dapat mendukung dan meningkatkan 
produktivitas karyawan. 3) Faktor lingkungan 
eksternal organisasi. Faktor-faktor lingkungan 
eksternal organisasi adalah keadaan, kejadian 
atau situasi yang terjadi di lingkungan 
eksternal organisasi yang mempengaruhi 
kinerja karyawan. Faktor-faktor internal 
karyawan bersinergi dengan faktor-faktor 
lingkungan internal organisasi dan faktor-
faktor lingkungan eksternal organisasi. Sinergi 
ini mempengaruhi perilaku kerja karyawan 
yang kemudian mempengaruhi kinerja 
karyawan. Kinerja karyawan kemudian 
menentukan kinerja organisasi. Dari ketiga 
jenis faktor tersebut, faktor yang dapat 
dikontrol dan dikondisikan oleh para manajer 
adalah faktor lingkungan internal organisasi 
dan faktor internal pegawai. Sementara itu, 
faktor lingkungan eksternal organisasi diluar 
kontrol manajer. Tugas manajer adalah 
mengontrol dan mengembangkan faktor 
lingkungan internal organisasi dan faktor 
internal pegawai (Wirawan, 2009). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Oktavianus (2013) dengan judul  
Gaya Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi 
Pengaruhnya Terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Kelurahan Malalayang I Manado 
didapatkan bahwa secara simultan gaya 
kepemimpinan dan budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai Kantor Kelurahan Malalayang 
I Manado. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
hasil penelitian Arimbawa (2013) dengan 
judul Pengaruh Budaya Organisasi, Gaya 
Kepemimpinan Dan, Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan Pada Hotel Jimbaran Puri 
Bali. Berdasarkan nilai statistik hasil analisis 
di atas, dapat dilihat bahwa nilai F hitung 
244,622 dan nilai signifikansi 0,000. Karena 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan yaitu bahwa 
variabel budaya organisasi, gaya 
kepemimpinan, dan motivasi kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
 
2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo 
Una-Una 
Pada sebuah organisasi pemerintahan, 
kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan 
tugas dan penyelenggaraan pemerintahan, 
dipengaruhi oleh kepemimpinan, melalui 
kepemimpinan dan didukung oleh kapasitas 
organisasi pemerintahan yang memadai, maka 
penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik 
(Good Governance) akan terwujud, sebaliknya 
kelemahan kepemimpinan merupakan salah 
satu sebab keruntuhan kinerja birokrasi di 
Indonesia. (Istianto, 2009). 
Menjadi seorang pemimpin yang 
berhasil, sangat ditentukan oleh kemampuan 
pribadi pemimpin. Kemampuan pribadi yang 
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dimaksud adalah kualitas seseorang dengan 
berbagai sifat, perangai atau ciri-ciri di 
dalamnya. Ciri-ciri ideal yang perlu dimiliki 
pemimpin menurut Siagian (2002) adalah: 
1. Pengetahuan umum yang luas, daya ingat 
yang kuat, rasionalitas, obyektivitas, 
pragmatisme, fleksibilitas, adaptabilitas, 
orientasi masa depan. 
2. Sifat inkuisitif, rasa tepat waktu, rasa 
kohesi yang tinggi, naluri relevansi, 
keteladanan, ketegasan, keberanian, sikap 
yang antisipatif, kesediaan menjadi 
pendengar yang baik. 
3. Kemampuan untuk bertumbuh dan 
berkembang, analitik, menentukan skala 
prioritas, membedakan yang urgen dan 
yang penting, keterampilan mendidik, dan 
berkomunikasi secara efektif. Komunikasi 
dalam proses kepemimpinan merupakan 
suatu hal yang vital dalam suatu organisasi, 
karena komunikasi diperlukan untuk 
mencapai efektivitas dalam kepemimpinan, 
perencanaan, pengendalian, koordinasi, 
latihan, manajemen konflik serta proses- 
proses organisasi lainnya. 
Seorang pemimpin yang efektif tidak 
hanya mampu mempengaruhi bawahannya tapi 
juga bisa menjamin bahwa orang-orang yang 
dipimpinnya dapat bekerja dengan seluruh 
kemampuan yang mereka miliki.Selain 
kemampuan pribadi, seorang pemimpin juga 
harus mampu membaca keadaan bawahan dan 
lingkungan yang menaunginya. Ada hal 
penting yang harus diketahui tentang bawahan 
adalah kematangan mereka, karena ada 
hubungan langsung antara gaya kepemimpinan 
yang tepat untuk diterapkan dengan tingkat 
kematangan bawahan agar pemimpin 
memperoleh ketaatan atau pengaruh yang 
memadai. Hal tersebut diperlukan guna 
mengetahui gaya kepemimpinan seperti apa 
yang sebaiknya diterapkan dalam mendorong 
tumbuh dan berkembangnya partisipasi yang 
seluas-luasnya dari seluruh bawahan (Siagian, 
2002).  
3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga 
Menurut Nasurdin (2001), budaya 
organisasi merupakan sistem makna bersama 
terhadap nilai-nilai primer yang dianut 
bersama dan dihargai organisasi, yang 
berfungsi menciptakan pembedaan yang jelas 
antara satu organisasi dengan organisasi 
lainnya, menciptakan rasa identitas bagi para 
anggota organisasi, mempermudah timbulnya 
komitmen kolektif terhadap organisasi, 
meningkatkan kemantapan sistem sosial, serta 
menciptakan mekanisme pembuat makna dan 
kendali yang memandu membentuk sikap dan 
perilaku para anggota organisasi. 
Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
hasil penelitian Mulyadi, dkk (2002), dengan 
judul Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Pegawai Pada Dinas Bina Marga Dan 
Pengairan Kabupaten Karawang. Hasil 
penghitungan koefisien determinasi dihasilkan 
angka 36,9%, yang berarti Kinerja Pegawai 
dipengaruhi oleh Budaya Organisasi sebesar 
36,9%, sedangkan sisanya 63,1% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 
Dengan pengujian hipotesis pada tingkat 
kesalahan 5% didapat nilai t hitung (6,112) 
lebih besar dari t tabel (1,671), dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak 
artinya Budaya Organisasi memiliki pengaruh 
kuat terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 
Bina Marga dan Pengairan Kabupaten 
Karawang. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Ojo dalam Iswara, 2011) yang berjudul 
Impact Assessment Of Corporate Culture On 
Employee Job Performance. Menyatakan 
bahwa kekuatan budaya perusahaan mengacu 
pada seberapa luas dan mendalam karyawan 
memegang nilai-nilai yang dominan 
perusahaan dan asumsi. Bukan hal yang 
mudah bagi pemimpin dalam suatu perusahaan 
untuk mencitrakan budaya organisasinya 
berbeda dengan budaya organisasi perusahaan 
lain. Budaya organisasi dikembangkan secara 
terus-menerus di dalam organisasi yang pada 





dasarnya bersumber pada pimpinan organisasi 
dengan dukungan semua orang dalam 
organisasi. 
 
4. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Tojo 
Una Una 
Disiplin Kerja menurut Siagian, (2002) 
”Disiplin merupakan tindakan manajemen 
mendorong pegawai memenuhi tuntutan 
berbagai ketentuan tersebut. Pendisiplinan 
pegawai adalah suatu bentuk pelatihan yang 
berusaha memperbaiki dan membentuk 
pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan 
sehingga para karyawan tersebut secara 
sukarela berusaha bekerja secara kooperatif 
dengan para karyawan yang lain serta 
meningkatkan prestasi kerjanya”. Kedisiplinan 
harus ditegakkan dalam suatu 
organisasi.Tanpa dukungan disiplin pegawai 
yang baik, sulit bagi instansi dalam mencapai 
tujuannya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitianRumondor (2016) dengan judul 
Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Dan 
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
Kanwil Ditjen Kekayaan Negara 
Suluttenggomalut. Hasil penelitian didapatkan 
bahwa variabel disiplin kerja secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Wilayah Ditjen 
Kekayaan Negara Suluttenggomalut.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Secara serempak Gaya Kepemimpinan, 
budaya organisasi, dan disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
Pegawai pada Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olah Raga Kabupaten Tojo Una-Una. 
b. Gaya Kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja Pegawai pada 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
c. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Pegawai pada Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
d. Disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Pegawai pada Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Tojo Una-Una. 
 
Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 
disarankan beberapa hal untuk 
dipertimbangkan dalam pengambilan 
keputusan berdasarkan hasil penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Pimpinan hendaknya lebih meningkatkan 
tehnik komunikasi dan penyampaian yang 
mudah dipahami, sehingga para bawahan 
paham dan mampu mengerjakan pekerjaan 
dengan baik dan benar.  
2. Budaya organisasi sebaiknya ditingkatkan 
lagi, khususnya dalam hal penyelesaikan 
konflik yang terjadi dalam organisasi, agar 
lebih diupayakan untuk diselesaikan secara 
kekeluargaan serta pola komunikasi lebih 
dikembangkan lebih baik lagi. 
3. Dalam hal disiplin kerja, perlu ditingkatkan 
lagi, khususnya dalam hal aturan 
berpakaian lebih disiplin lagi, disesuaikan 
dengan aturan berpakaian yang telah ada. 
4. Untuk peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan variabel independen yang 
lain, seperti komitmen organisasi, motivasi, 
lingkungan kerja yang bisa mempengaruhi 
kinerja pegawai. 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Tuhan Yang Maha Esa atas segala berkat dan 
bimbingan-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penelitian ini. Penulis 
mengakui bahwa dalam pelaksanaan penelitian 
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ini telah mendapat banyak bantuan, petunjuk 
dan arahan dari berbagai pihak terutama Ketua 
Tim Pembimbing, Prof. Dr. Anhulaila, SE., 
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penelitian ini dapat menjadi sumbangan yang 
bermanfaat dan mendorong lahirnya penelitian 
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